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Penerapan Fleksibilitas dalam Supply Chain
Management: Strategi Ketahanan di Era Gangguan
Global

Pendahuluan

Rantai pasokan (supply chain) merupakan tulang punggung ekonomi
global modern. Di dalamnya terdapat jaringan kompleks yang
menghubungkan pemasok, produsen, distributor, dan pelanggan
melalui aliran barang, informasi, dan modal. Namun, dinamika global
— mulai dari pandemi COVID-19, konflik geopolitik, hingga perubahan
iklim — telah menyingkap satu kenyataan penting: ketahanan rantai
pasokan tidak hanya bergantung pada efisiensi, tetapi juga pada
fleksibilitas.

Fleksibilitas menjadi kata kunci dalam menghadapi era gangguan
(disruption era). Dalam konteks manajemen rantai pasokan,
fleksibilitas merujuk pada kemampuan sistem untuk menyesuaikan
diri secara cepat dan efisien terhadap perubahan permintaan,
ketersediaan bahan baku, atau kondisi lingkungan eksternal.

Makalah ini menguraikan secara mendalam konsep, bentuk, dan
penerapan fleksibilitas dalam Supply Chain Management (SCM),
dengan fokus pada strategi, teknologi, dan studi kasus aktual yang
menunjukkan pentingnya fleksibilitas bagi ketahanan dan
keberlanjutan rantai pasokan global maupun nasional.

Bab 1 — Konsep dan Landasan Teoretis Fleksibilitas dalam SCM
1.1 Definisi Fleksibilitas
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Fleksibilitas didefinisikan sebagai kemampuan sistem rantai pasokan
untuk merespons perubahan internal dan eksternal tanpa
kehilangan efisiensi atau kinerja keseluruhan (Slack, 2005). Dalam
kerangka teoritis, fleksibilitas mencakup kemampuan untuk
beradaptasi terhadap variasi volume, produk, pemasok, rute distribusi,
maupun kebutuhan pelanggan.

Terdapat beberapa dimensi fleksibilitas:

« Fleksibilitas produk: kemampuan menyesuaikan desain atau
spesifikasi produk.

« Fleksibilitas volume: kemampuan menambah atau mengurangi
output sesuai permintaan.

« Fleksibilitas pengiriman: kemampuan menyesuaikan waktu dan
rute distribusi.

« Fleksibilitas sumber: kemampuan berganti atau menambah
pemasok.

. Fleksibilitas proses: kemampuan memodifikasi proses produksi
dan logistik.

1.2 Teori Adaptabilitas Sistem

Dalam teori sistem (systems theory), rantai pasokan dilihat sebagai
ekosistem adaptif kompleks (complex adaptive system) — sebuah
jaringan entitas yang saling berinteraksi dan berevolusi menghadapi
tekanan lingkungan (Choi & Dooley, 2009). Fleksibilitas di sini menjadi
bentuk “inteligensi kolektif” yang memungkinkan sistem bertahan di
tengah ketidakpastian.

Bab 2 — Urgensi Fleksibilitas di Era Gangguan Global
2.1 Disrupsi Pandemi COVID-19

Pandemi membongkar kelemahan struktur rantai pasokan global yang
terlalu mengandalkan efisiensi “Just in Time” (JIT). Kekurangan chip
semikonduktor, keterlambatan kapal, dan kelangkaan bahan baku
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memperlihatkan bahwa efisiensi tanpa fleksibilitas menghasilkan
kerapuhan sistemik (systemic fragility).

2.2 Perubahan Iklim dan Risiko Alam

Bencana alam seperti banjir, kekeringan, dan kebakaran hutan
menyebabkan terganggunya rantai logistik, terutama di sektor
pertanian dan energi. Fleksibilitas menjadi mekanisme mitigasi dengan
diversifikasi sumber dan desentralisasi jaringan distribusi.

2.3 Ketegangan Geopolitik

Perang dagang AS-China dan konflik Rusia—Ukraina telah mengubah
arus global bahan baku dan energi. Negara dan perusahaan yang
memiliki rantai pasokan fleksibel — misalnya dengan multi-sourcing
dan regionalisasi — mampu mempertahankan kelangsungan bisnis
lebih baik.

2.4 Perubahan Teknologi dan Perilaku Konsumen

Konsumen kini menuntut personalisasi, kecepatan, dan transparansi.
Model supply chain yang kaku tidak mampu menanggapi dinamika e-
commerce dan produksi mass customization. Oleh karena itu,
fleksibilitas digital menjadi bentuk baru adaptasi di era platform.

Bab 3 — Dimensi dan Jenis Fleksibilitas dalam Rantai Pasokan
3.1 Fleksibilitas Sumber (Supplier Flexibility)

Perusahaan perlu memiliki multi-supplier strategy dan kontrak jangka
menengah yang memungkinkan perpindahan sumber secara cepat.
Misalnya, Apple memanfaatkan jaringan pemasok di berbagai negara
untuk menghindari ketergantungan tunggal pada China.

3.2 Fleksibilitas Produksi

Konsep modular manufacturing memungkinkan pabrik mengganti lini
produksi dari satu produk ke produk lain tanpa membangun
infrastruktur baru. Toyota Production System (TPS) merupakan contoh
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klasik yang menggabungkan fleksibilitas dan efisiensi dalam satu
sistem.

3.3 Fleksibilitas Logistik dan Distribusi

Perusahaan logistik seperti DHL dan Maersk menerapkan dynamic
routing dan real-time shipment tracking agar dapat mengubah rute
pengiriman saat terjadi gangguan. Di Indonesia, sistem logistik 4.0
sedang dikembangkan untuk meningkatkan adaptabilitas sektor
transportasi laut dan udara.

3.4 Fleksibilitas Informasi

Teknologi big data, IoT, dan Al memungkinkan visibility dan
responsiveness. Fleksibilitas informasi berarti rantai pasokan dapat
mengambil keputusan berdasarkan data aktual, bukan hanya proyeksi
historis.

Bab 4 — Strategi Membangun Fleksibilitas dalam SCM
4.1 Collaborative Planning, Forecasting, and Replenishment (CPFR)

Strategi kolaboratif ini meningkatkan fleksibilitas melalui sinkronisasi
antara pemasok dan pengecer, sehingga prediksi permintaan lebih
akurat dan waktu respon lebih cepat.

4.2 Postponement Strategy

Menunda penyesuaian akhir produk hingga tahap akhir distribusi
(contoh: Dell melakukan konfigurasi komputer sesuai pesanan
pelanggan). Pendekatan ini meningkatkan fleksibilitas produk dan
mengurangi risiko kelebihan stok.

4.3 Agile Supply Chain Model

Model agile supply chain mengutamakan responsiveness dan
kecepatan adaptasi dibanding efisiensi biaya. Cocok diterapkan di
industri dengan permintaan berfluktuasi tinggi seperti fashion dan
elektronik.

4.4 Hybrid Strategy: Lean-Agile Supply Chain
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Lean berfokus pada efisiensi, sedangkan agile pada adaptasi.
Perpaduan keduanya melahirkan strategi leagile, di mana tahap awal
proses tetap efisien (lean), sementara tahap hilir fleksibel (agile).

Bab 5 — Teknologi sebagai Enabler Fleksibilitas
5.1 Artificial Intelligence (AI) dan Predictive Analytics

Al digunakan untuk memprediksi permintaan dan gangguan potensial.
Amazon memanfaatkan AI untuk memutuskan lokasi optimal
penyimpanan barang, mempercepat pengiriman, dan menyesuaikan
stok secara otomatis.

5.2 Internet of Things (IoT)

Sensor IoT di kendaraan logistik atau gudang memungkinkan real-time
monitoring. Ketika terjadi kemacetan, sistem otomatis menyesuaikan
rute pengiriman.

5.3 Blockchain

Blockchain menjamin transparansi dan kepercayaan antar pelaku
supply chain. Dengan smart contract, perusahaan dapat mengalihkan
pasokan secara otomatis bila terjadi keterlambatan.

5.4 Digital Twin dan Simulation Modelling

Perusahaan seperti Siemens dan Unilever mengembangkan digital
twin, yakni replikasi virtual rantai pasokan untuk mensimulasikan
berbagai skenario dan mempersiapkan respon optimal.

Bab 6 — Penerapan Fleksibilitas pada Sektor Industri
6.1 Industri Manufaktur

Di sektor otomotif, Toyota dan Tesla mengadopsi fleksibilitas produksi
dengan robotik dan platform modular. Hal ini memungkinkan mereka
menyesuaikan volume output dengan cepat terhadap perubahan
permintaan global.
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6.2 Industri Pangan

Ketika pandemi mengganggu impor bahan pangan, perusahaan
Indonesia seperti Japfa dan Indofood memperkuat rantai pasokan
domestik melalui petani lokal dan digitalisasi distribusi.

6.3 Industri Farmasi

Pfizer dan BioNTech menunjukkan contoh ekstrem fleksibilitas —
mereka mengadaptasi fasilitas produksi global untuk memenuhi
permintaan vaksin dalam waktu kurang dari satu tahun.

6.4 E-Commerce dan Logistik Indonesia

Tokopedia dan Gojek (GoTo) membangun sistem logistik berbasis Al
dan lokasi, sehingga dapat beradaptasi terhadap lonjakan permintaan
secara real time, terutama saat promosi besar seperti 11.11 atau
Ramadhan.

Bab 7 — Fleksibilitas dalam Perspektif Kebijakan dan Tata Kelola
7.1 Peran Pemerintah

Pemerintah Indonesia melalui Perpres No. 26/2012 tentang Cetak
Biru Sistem Logistik Nasional (Sislognas) menekankan pentingnya
integrasi dan adaptasi rantai pasokan nasional untuk memperkuat daya
saing global.

7.2 Kebijakan Regionalisasi dan Reshoring

Banyak negara kini mengadopsi strategi “China plus one”, yaitu
mendiversifikasi lokasi produksi agar tidak terpusat di satu negara.
Indonesia memiliki peluang besar sebagai hub baru bagi industri
regional yang mencari fleksibilitas.

7.3 Regulasi Berkelanjutan dan ESG

Fleksibilitas kini juga terkait dengan prinsip Environmental, Social,
and Governance (ESG). Rantai pasokan harus mampu menyesuaikan
diri terhadap regulasi emisi, etika kerja, dan keberlanjutan lingkungan.
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Bab 8 — Tantangan dalam Menerapkan Fleksibilitas

1. Biaya tinggi: Fleksibilitas sering berarti redundansi dan investasi
teknologi.

2. Kompleksitas koordinasi: Semakin fleksibel, semakin besar
kebutuhan koordinasi lintas entitas.

3. Keterbatasan SDM digital: Transformasi menuju fleksibilitas
membutuhkan tenaga kerja dengan literasi digital tinggi.

4. Kesenjangan infrastruktur: Di Indonesia, perbedaan
konektivitas antarwilayah menjadi hambatan utama fleksibilitas
logistik.

Bab 9 — Model Pengukuran Fleksibilitas Rantai Pasokan
9.1 Supply Chain Flexibility Index (SCFI)

Indeks ini menilai kemampuan perusahaan dalam empat aspek utama:
sumber, produksi, distribusi, dan informasi. Pengukuran ini membantu
organisasi melakukan benchmarking dan mengidentifikasi area
perbaikan.

9.2 Balanced Scorecard Supply Chain

Dalam perspektif Kaplan & Norton, fleksibilitas dapat diukur melalui
indikator:

. wakturespon terhadap perubahan permintaan,
. diversifikasi pemasok,
« akurasi peramalan,

. kepuasan pelanggan pasca gangguan.

Bab 10 — Studi Kasus
10.1 Kasus Global: Unilever
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Unilever mengadopsi model Connected 4G Supply Chain: digitalisasi
menyeluruh yang menghubungkan data pemasok, pabrik, dan
pelanggan. Saat pandemi, Unilever dapat mengalihkan kapasitas
produksi sabun dan sanitizer hanya dalam beberapa minggu.

10.2 Kasus Nasional: Pertamina dan Logistik Energi

Pertamina menerapkan sistem Fleet Management Digital untuk
mengatur distribusi BBM lintas pulau. Ketika gangguan cuaca atau
pelabuhan terjadi, rute distribusi dapat diubah dalam hitungan jam.

10.3 Kasus UMKM: eFishery

Startup ini menggunakan IoT dan data analytics untuk menghubungkan
petani ikan dengan pasar. Dengan sistem adaptif terhadap cuaca dan
permintaan pasar, eFishery menunjukkan bagaimana fleksibilitas
meningkatkan efisiensi dan pendapatan nelayan lokal.

Bab 11 — Arah Masa Depan Fleksibilitas Supply Chain

1. Resilient Ecosystem: dari rantai linier menjadi jaringan
ekosistem kolaboratif.

2. AI-Powered Predictive Supply Chain: pengambilan keputusan
berbasis machine learning.

3. Green and Circular Supply Chain: integrasi prinsip
keberlanjutan ke dalam fleksibilitas.

4. Human-Machine Collaboration: keseimbangan antara
otomatisasi dan kebijaksanaan manusia.

Bab 12 — Refleksi: Dari Efisiensi ke Ketahanan

Fleksibilitas dalamm SCM menandai perubahan paradigma dari sekadar
efisiensi jangka pendek menuju ketahanan jangka panjang.
Organisasi kini memahami bahwa yang paling efisien belum tentu
paling tahan terhadap guncangan.

10
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Dalam dunia yang semakin terhubung, adaptabilitas bukan lagi pilihan,

melainkan kompetensi inti. Fleksibilitas bukan hanya kemampuan
teknis, melainkan cerminan filosofi manajemen modern yang
mengutamakan ketahanan, kolaborasi, dan pembelajaran
berkelanjutan.

Glosarium

Agile Supply Chain: Model rantai pasokan yang menekankan
kecepatan adaptasi.

CPFR: Collaborative Planning, Forecasting, and Replenishment.
Digital Twin: Replika digital dari sistem fisik.

Leagile: Gabungan pendekatan lean dan agile.

Resilience: Kemampuan sistem untuk pulih dari gangguan.

Visibility: Transparansi dan keterpantauan dalam rantai
pasokan.
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Adapt | icipate

FLEXIBILITY-
RESILIENCE
NEXUS
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Berikut elaborasi lengkap untuk tiap bab Berikut elaborasi
lengkap dan akademik untuk tiap bab dari karya “Penerapan
Fleksibilitas dalam Supply Chain Management” karya Rudy C.
Tarumingkeng. Struktur ini memperluas tiap bab sebelumnya,
menjelaskan ide, konteks teoretis, dan aplikasi praktis secara mendalam,
dengan narasi yang cocok untuk publikasi akademik atau e-book kuliah
pascasarjana.

_*~ BAB 1 — Konsep dan Landasan Teoretis Fleksibilitas
dalam SCM

Bab ini membangun kerangka konseptual mengenai fleksibilitas
dalam konteks rantai pasokan. Di sini dijelaskan bahwa fleksibilitas
bukan sekadar kemampuan untuk berubah, tetapi kemampuan strategis
untuk mengelola perubahan secara terencana dan terkendali.

Dalam teori manajemen operasi, fleksibilitas sering dilihat
sebagai dimensi kompetitif bersama dengan biaya, kualitas, dan
pengiriman. Namun, di era disrupsi, fleksibilitas menjadi faktor utama
dalam membangun keunggulan adaptif.

Pendekatan teoretis yang relevan antara lain:

« Dynamic Capabilities Theory (Teece, 1997) — organisasi harus
memiliki kemampuan untuk merasakan peluang, merebutnya,
dan mentransformasikan sumber daya internal.

« Complex Adaptive Systems (Choi & Dooley, 2009) — rantai
pasokan sebagai jaringan organisme ekonomi yang saling
bergantung dan berevolusi bersama.

« Resource-Based View (Barney, 1991) — fleksibilitas dianggap
sebagai intangible asset yang sulit ditiru.

Fleksibilitas mencakup tiga lapisan utama:

1. Fleksibilitas struktural, yang melekat pada desain jaringan.

13
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2. Fleksibilitas operasional, yang tampak dalam proses produksi
dan distribusi.

3. Fleksibilitas strategis, yang mencerminkan kemampuan
pengambilan keputusan adaptif jangka panjang.

BAB 2 — Urgensi Fleksibilitas di Era Gangguan Global

Bab ini menyoroti konteks dunia yang penuh ketidakpastian — era
VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity). Pandemi COVID-
19, perang dagang, dan krisis energi global telah menegaskan pentingnya
resiliensi rantai pasokan.

Contoh konkret:

« Krisis chip global (2021) menyebabkan penurunan produksi
otomotif dunia hingga 10 juta unit.

« Gangguan kontainer di Pelabuhan Shanghai menaikkan biaya
logistik global hingga 400%.

Fleksibilitas memungkinkan sistem rantai pasokan beradaptasi
terhadap kejutan eksternal tanpa kehilangan kemampuan layanan.
Misalnya, perusahaan dengan sumber bahan baku alternatif dapat
melanjutkan produksi meski satu pemasok gagal memenuhi kontrak.

Di tingkat nasional, fleksibilitas menjadi elemen penting dari
ketahanan ekonomi (economic resilience) — karena rantai pasokan
yang kaku membuat ekonomi mudah terguncang oleh krisis global.

BAB 3 — Dimensi dan Jenis Fleksibilitas dalam Rantai
Pasokan

Bab ini menjelaskan bahwa fleksibilitas bukan konsep tunggal,
melainkan multi-dimensi:

14
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1. Fleksibilitas produk: kemampuan mengubah desain produk
sesuai kebutuhan pasar (misalnya perusahaan garmen yang
beralih membuat masker saat pandemi).

2. Fleksibilitas volume: kemampuan menyesuaikan output tanpa
menaikkan biaya tetap terlalu tinggi.

3. Fleksibilitas pengiriman: kemampuan mengubah jadwal, rute,
atau mode transportasi sesuai kondisi.

4. Fleksibilitas pemasok: kemampuan beralih antar pemasok
dengan biaya peralihan minimal.

5. Fleksibilitas proses: kemampuan menyesuaikan proses
produksi tanpa perlu rekayasa ulang besar.

Dalam konteks Indonesia, fleksibilitas penting karena
infrastruktur logistik nasional masih asimetris antarwilayah. Oleh karena
itu, strategi desentralisasi gudang dan kolaborasi antar daerah menjadi
relevan.

BAB 4 — Strategi Membangun Fleksibilitas dalam SCM

Fleksibilitas tidak tercipta secara spontan, melainkan hasil dari
strategi manajerial yang sistematis.

Beberapa pendekatan utama:

« Collaborative Planning, Forecasting, and Replenishment
(CPFR): meningkatkan komunikasi lintas rantai pasokan agar
setiap aktor memiliki data permintaan yang sama.

. Postponement Strategy: menunda proses kustomisasi produk
untuk menjaga fleksibilitas stok.

« Agile Supply Chain Model: memfokuskan pada kecepatan
respon, dengan sistem informasi real-time.

« Leagile Model: menggabungkan efisiensi lean dengan kecepatan
agile — cocok untuk industri dengan variasi permintaan tinggi.

15
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Contoh praktis: Zara menerapkan agile supply chain dengan
memperbarui desain pakaian setiap dua minggu, sementara Toyota
menerapkan sistem lean yang tetap fleksibel dengan Just-In-Time
Production.

| BAB 5 — Teknologi sebagai Enabler Fleksibilitas

Bab ini menyoroti bagaimana teknologi digital menjadi faktor
penggerak fleksibilitas.
Perusahaan modern tidak lagi hanya mengandalkan manusia dan mesin
fisik, tetapi juga data dan algoritma.

1. AI dan Machine Learning: digunakan untuk memprediksi
permintaan pasar dan mengoptimalkan rute logistik.

2. Internet of Things (IoT): menghubungkan kendaraan, gudang,
dan pabrik untuk mengawasi status real-time.

3. Blockchain: memberikan kepercayaan dalam transaksi antar-
pemasok melalui smart contracts dan transparansi data.

4. Digital Twin: memungkinkan simulasi gangguan rantai pasokan
sehingga manajer dapat menguji skenario tanpa risiko nyata.

Indonesia mulai menerapkan logistics digital twin di sektor energi
dan pelabuhan, contohnya pada proyek Pelindo Smart Port.

. BAB 6 — Penerapan Fleksibilitas pada Sektor Industri
Bab ini memaparkan studi penerapan fleksibilitas lintas sektor:

« Manufaktur: Tesla menerapkan desain platform modular
sehingga produksi Model Y dan Model 3 bisa berbagi 75%
komponen.

« Pertanian dan pangan: eFishery dan TaniHub memanfaatkan
data real-time dari petani untuk menyesuaikan pasokan dan
harga.

16
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. Farmasi: Pfizer mengadaptasi fasilitas global untuk memproduksi
vaksin mRNA dalam waktu kurang dari 12 bulan.

« E-commerce Indonesia: Gojek dan Tokopedia membangun
sistem dynamic routing untuk menyesuaikan lonjakan pesanan
harian.

Fleksibilitas lintas industri ini menunjukkan bahwa adaptasi
bukan hanya soal mesin, tetapi juga integrasi ekosistem antara
teknologi, manusia, dan kebijakan.

m BAB 7 — Fleksibilitas dalam Perspektif Kebijakan dan Tata
Kelola

Fleksibilitas juga bergantung pada ekosistem regulasi dan
kebijakan publik.
Tanpa dukungan pemerintah, infrastruktur, dan kebijakan perdagangan
adaptif, fleksibilitas korporasi menjadi terbatas.

Indonesia telah meluncurkan:

« Sislognas (Sistem Logistik Nasional): untuk integrasi arus
barang antar-pulau.

« Indonesia Digital Roadmap 2021-2024: untuk mempercepat
digitalisasi rantai pasokan.

Selain itu, penerapan prinsip ESG mendorong fleksibilitas dalam
memenuhi standar lingkungan dan etika global. Perusahaan perlu
menyesuaikan diri terhadap regulasi emisi karbon, traceability, dan etika
kerja.

i. BAB 8 — Tantangan dalam Menerapkan Fleksibilitas

Fleksibilitas membawa biaya dan kompleksitas tersendiri. Bab ini
menelaah empat tantangan utama:

17
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1. Biaya investasi tinggi — sistem digital, sensor, dan Al
memerlukan dana besar.

2. Kompleksitas koordinasi — semakin fleksibel jaringan, semakin
sulit sinkronisasi.

3. Keterbatasan SDM digital — kesenjangan keahlian digital
menghambat penerapan teknologi.

4. Kesenjangan infrastruktur antarwilayah — ketimpangan antar-
pulau masih tinggi.

Tantangan ini menegaskan bahwa fleksibilitas bukan hanya
masalah teknis, tetapi juga kapasitas kelembagaan dan budaya
organisasi.

“ BAB 9 — Model Pengukuran Fleksibilitas Rantai Pasokan

Fleksibilitas harus dapat diukur untuk menjadi dasar kebijakan
dan evaluasi.
Terdapat beberapa model pengukuran:

« Supply Chain Flexibility Index (SCFI): menilai kemampuan
adaptasi perusahaan di empat dimensi — sumber, produksi,
distribusi, informasi.

. Balanced Scorecard SCM (Kaplan & Norton): memperluas
indikator ke empat perspektif: finansial, pelanggan, proses
internal, dan pembelajaran.

« Supply Chain Resilience Metric (WEF, 2022): mengukur
kecepatan pemulihan rantai pasokan pasca-gangguan.

Di Indonesia, Kementerian Perindustrian mulai mengembangkan
indeks kesiapan digital industri (INDI 4.0) yang juga memasukkan
indikator fleksibilitas operasional.

BAB 10 — Studi Kasus
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1. Unilever: melalui Connected 4G Supply Chain, Unilever
mengintegrasikan data supplier, pabrik, dan pasar secara digital.
Hasilnya, efisiensi meningkat 20% saat pandemi.

2. Pertamina: sistem fleet management digital memungkinkan
pengalihan jalur distribusi BBM secara cepat ketika gangguan
pelayaran terjadi.

3. eFishery: mempraktikkan fleksibilitas mikro dengan data cuaca
dan harga pasar untuk membantu petani ikan memutuskan waktu
panen dan distribusi.

Ketiga kasus ini menggambarkan bagaimana fleksibilitas dapat
dioperasionalkan baik pada skala global, nasional, maupun lokal.

%’ BAB 11 — Arah Masa Depan Fleksibilitas Supply Chain

Fleksibilitas masa depan tidak hanya berorientasi efisiensi, tetapi
transformasi ekosistem global:

« Dari chain ke network: kolaborasi antar pelaku lebih penting
daripada hierarki.

« Dari reactive ke predictive: prediksi berbasis Al menggantikan
reaksi manual.

« Dari linear economy ke circular economy: fleksibilitas untuk daur
ulang dan penggunaan ulang material.

« Dari efficiency ke resilience: fokus bergeser pada keberlanjutan
jangka panjang.

Konsep resilient-flexible supply chain akan menjadi norma baru
dalam ekonomi digital dan hijau (green digital economy).

BAB 12 — Refleksi: Dari Efisiensi ke Ketahanan

Bab terakhir mengajak pembaca merenungkan pergeseran
paradigma manajemen: dari efisiensi mekanistik menuju ketahanan
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organis.
Fleksibilitas bukan sekadar kemampuan menyesuaikan diri, melainkan
kemampuan belajar dan berkembang dari gangguan.

Sebagaimana organisme hidup, rantai pasokan yang tangguh
bukan yang paling kuat, tetapi yang paling cepat beradaptasi (Charles
Darwin).

Dalam konteks Indonesia, fleksibilitas rantai pasokan juga berarti
membangun ketahanan nasional — memastikan ketersediaan pangan,
energi, dan barang vital meski dunia berubah cepat.

Flexibility in Supply Chain Management
12 Core Panels

ﬂ' Concept & Theory of Flexibili ® Global Disruption Urgency

“Flexibility is the managed capacity to “Shocks are not exceptions; they are
change.” patterns.”
* Dynamic Capabilities: sense — seize — » Pandemics, geo-economics, and climate
transform extremes
* Resource-Based View: flexibility as an » Fragility of single-sourcing and
intangible asset just-in-time
* Complex Adaptive Systems: co-evolving * Resilience as a strategic, not only
network behavior operational, aim
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' Technology Enablers 4@ Industry Applications

“Data turns reaction into prediction.” “Context shapes the playbook.”
* Al/ML demand sensing and risk forecasting » Automotive modular platforms; rapid line
changeover
+ |oT for real-time tracking & condition * Pharma scale-up of mRNA capacity within
monitoring months
* Blockchain for trust; Digital Twins for » Food—agri platforms linking farmers to
simulation dynamic demand

m Policy & Governance

“Rules can enable resilience.”

» Trade facilitation & regional
diversification

» ESG compliance, traceability, and ethical
sourcing

* National logistics integration & smart ports
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% Measurement Models I Case Studies

“What gets measured gets improved.” “Learn from practice.”
« SCFI: sourcing, production, distribution, * Unilever: connected, data-driven supply
information chain
* Balanced Scorecard for supply chains * Pertamina: digital fleet re-routing for

energy logistics

* Time-to-Recover & service levels  eFishery: farmer-to-market adaptive network
# Future Directions @ Reflection
“From chains to adaptive networks.” “Be efficient in calm, resilient in
storms.”
* Predictive & autonomous flows * Adapt — Anticipate — Align — Act
» Circular economy & reverse logistics * Invest in visibility, optionality, and speed
* Human—Al teamwork for decisions * Build learning loops after each disruption
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